BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya
termasuk kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan adalah untuk mencari di mana peristiwa-peristiwa yang
menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan
informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang berkenaan,
sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah
ada.'*

Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam
penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan me,manfaatkan berbagai metode alamiah.'*

Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan

penelitian dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka

penelitian ini termasuk penelitian termasuk penelitian deskriptif.

114 Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta: UPP AMPYKPN,1995), 55

113) exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), 6
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Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang meliputi

116 Dalam hal ini

individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana
Strategi Penanaman Nilai-Nilai Akhlag Dalam Meningkatkan
Kepribadian Siswa (Studi Multi Situs di MTsN Tulungagung dan
MTsN Bandung Tulungagung).

Dalam penelitian deskriptif, ada 4 tipe penelitian yaitu
penelitian survey, studi kasus, penelitian korelasional, dan
penelitian kausal. Dan dalam hal ini, penelitian yang peneliti
lakukan termasuk penelitian studi kasus (case research), yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif
mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi individu,
kelompok, lembaga dan masyarakat.'” Penelitian studi kasus ini
peneliti gunakan dengan alasan sebagaimana yang dikemukakan
oleh Sevilla ed.all yang dikutip oleh Abdul Aziz, karena kita akan
terlibat dalam penelitian yang lebih mendalam dan pemeriksaan
yang lebih menyeluruh terhadap perilaku individu."*® Di samping
itu studi kasus juga dapat mengantarkan peneliti memasuki unit-
unit sosial terkecil seperti perhimpunan, kelompok, keluarga,

sekolah dan berbagai bentuk unit sosial lainnya.

116y
Ibid..., 64
7y atim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Surabaya: Penerbit SIC, 2002), 24
8 Abdul Azis S.R., Memahami Fenomena Sosial melalui Studi Kasus; kumpulan Materi
Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMPTS Wilayah VII, 1988), 2
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Studi kasus juga berusaha mendeskripsikan suatu latar,
objek atau suatu peristiwa tertentu secara mendalam.''® Pendapat
ini didukung oleh Yin yang menyatakan bahwa studi kasus
merupakan strategi yang dipilih untuk menjawab pertanyaan how
dan why, jika fokus penelitian berusaha menela’ah fenomena
kontemporer (masa kini) dalam kehidupan nyata.*?°

Adapun alasan peneliti menggunakan studi kasus dalam
mengkaji bagaimana Strategi Penanaman Nilai-Nilai Akhlag
Dalam Meningkatkan Kepribadian Siswa (Studi Multi Situs di
MTsN  Tulungagung dan MTsN Bandung Tulungagung)
dikarenakan beberapa alasan sebagai berikut: 1) studi kasus dapat
memberikan informasi penting mengenai hubungan antara variabel
serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman
yang lebih luas. 2) studi kasus memberikan kesempatan untuk
memperoleh wawasan mengenai konsep-konsep dasar perilaku
manusia. Dengan melalui penyelidikan peneliti dapat menemukan
karakteristik dan hubungan yang mungkin tidak diharapkan dan
diduga sebelumnya. 3) Studi kasus dapat menyajikan data-data dan

temuan-temuan yang berguna sebagai dasar untuk membangun

198ggdan dan Taylor, Introduction to Qualitatif Research Methods: Aphenomenologikal
approach to the social sciences, (New York: John Willy & Sons, 1982), 58

1202 K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode , Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2002), 25
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latar permasalahan bagi perencanaan penelitian yang lebih besar
dan dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial.***
B. Kehadiran Peneliti

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah manusia.
Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam, peneliti
langsung hadir ditempat penelitian. “Dalam pendekatan kualitatif,
peneliti sendiri atau bantuan dengan orang lain merupakan alat
pengumpulan data utama”. Seiring pendapat di atas, peneliti
langsung hadir dilokasi penelitian yaitu di MTsN Tulungagung dan
MTsN Bandung Tulungagung, untuk mengetahui waktu kegiatan
belajar mengajar dan agar bisa menyatu dengan informan dan
lingkungan madrasah sehingga dapat melakukan wawancara secara
mendalam, observasi partisipatif dan melacak data-data yang
diperlukan guna mendapatkan data yang selengkap, mendalam dan
tidak dipanjang lebarkan.

Karena itu untuk menyimpulkan data secara komprehensif
maka kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan supaya
sesuai dengan keadaan sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data sehingga

dapat dikatakan peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen

kunci.

2LApdul Azis S.R., Memahami Fenomena..., 6
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C. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian
dilakukan di MTsN Tulungagung yang beralamatkan JIn. Mastrip -
Beji kab. Tulungagung, Telepon (0355)321914. Kode pos. 66233.
Madarasah Tsanawiyah Negeri Bandung Tulungagung di
desa Suruhan Lor JI. Raya Bandung — Durenan Tulungagung
66274 Telepon (0355 ) 327188.

Peneliti mengambil lokasi di dua lembaga tersebut dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1. Kedua lembaga tersebut memiliki nama yang cukup
bagus di masing — masing kecamatan, ini dibuktikan
peminat untuk masuk kedua MTsN tersebut meningkat
setiap tahunnya.

2. Kedua lembaga tersebut telah menerapkan ektra kegiatan
keagamaan yang tidak kalah dengan lembaga pendidikan
islam yang ada di kecamatan durenan. Kedua lembaga
tersebut memiliki pengelolaan lembaga yang bersifat
modern serta memiliki sarana dan prasarana yang
lengkap.

D. Sumber Data
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat

dikelompokkan menjadi :



102

1. Narasumber (informan)

Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber sangat
penting sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti
dan narasumber memiliki posisi yang sama, dan narasumber
bukan sekedar memberikan tanggapan yang diminta
peneliti, tetapi bisa memilih arah dan selera dalam
menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi ini,
sumber data yang berupa manusia lebih tepat disebut
sebagai informan.'?

2. Peristiwa dan lokasi penelitian.

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses
bagaimana sesuatu secara lebih pasti karena menyaksikan
sendiri secara langsung. Contohnya jalannya perkuliahan,
program-program yang dijalankan, dan lain-lain. Disini
peneliti akan melihat secara langsung peristiwa yang terjadi
terkait dengan manajemen strategi pembinaan akhlak dalam
pembentukan budaya islami di kedua lokasi tersebut (MTsN
Tulungagung dan MTsN Bandung Tulungagung).

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau
permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis

sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti. Dalam

1224 B Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan Data dalam Prnrlitian Kualitatif dalam (
Metodologi Penelitian Kualitatif : Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang: Lembaga Penelitian
Universitas Islam Malang, tt), 111
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penelitian ini lokasinya adalah di MTsN Tulungagung dan
MTsN Bandung Tulungagung.
3. Dokumen atau arsip
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang
berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu.
Dokumen dalam penelitian ini bisa berupa catatan tertulis,
rekaman, gambar atau benda yang berkaitan dengan segala
hal yang berhubungan dengan manajemen strategi
Pembinaan akhlag di MTsN Tulungagung dan MTsN
Bandung Tulungagung.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode
penelitian yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat
pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik operasional
dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan
diperolehnya data yang objektif. Adapun prosedur pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Wawancara Mendalam
Metode wawancara atau interview adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka dengan pihak yang

bersangkutan.'”® Metode wawancara atau interview untuk

ZNasution, Metodologi Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2002), 113
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penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
penelitian. dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara
mendalam (in deep interview), yaitu dengan menggali
informasi mendalam mengenai upaya guru dalam
menanggulangi pengaruh negatif perkembangan teknologi
informasi. Peneliti akan mewawancarai guru di MTsN
Tulungagung dan MTsN Bandung Tulungagung, guna
memperoleh data tentang pembelajaran dan kegiatan-kegiatan
pendidikan agama Islam (PAL).
Observasi Partisipan

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap segala yang tampak pada objek

penelitian.***

Metode observasi pada penelitian ini digunakan
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus
penelitian.

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala
yang tampak di MTsN Tulungagung dan MTsN Bandung
Tulungagung. Adapun dalam pelaksanaan teknik observasi
pada penelitian ini adalah menggunakan observasi partisipan.

Adapun tujuan dilakukannya observasi partisipan adalah

untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi di

1243, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet V, 2005),

him. 159.
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lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, peneliti melibatkan
diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang
dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data secara

sistematis dari data yang diperlukan.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda atau
lain sebagainya.'”® Pada sebuah penelitian, teknik
dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung. Di
samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti
dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi untuk
memperoleh data yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan,
buku-buku yang berkaitan dengan agidah akhlag, pendidikan
agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kualitas pendidikan
agama islam. Dokumen yang dimaksud bisa berupa foto-foto,
dokumen madrasah, transkrip wawancara, dan dukumen
tentang sejarah madrasah serta perkembangnya, ke semua
dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk di analisis demi

kelengkapan data penelitian.  Dalam hal ini peneliti

125guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 20
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mengambil foto-foto yang berkaitan dengan pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI).
F. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan rancangan studi multi kasus,
maka dalam menganalisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu:
(1) analisis data kasus individu (individual case), dan (2) analisis
data lintas situs (cross case analysis).*?
1. Analisis data kasus tunggal

Analisis data kasus individu dilakukan pada masing-
masing objek yaitu: MTsN Tulungagung dan MTsN
Bandung Tulungagung. Dalam menganalisis, peneliti
melakukan interpretasi terhadap data yang berupa kata-
kata sehingga diperolenh makna (meaning). Karena itu
analisis dilakukan bersama-sama dengan proses

pengumpulan data serta setelah data terkumpul.
Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data
penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: I) reduksi
data (data reduction), 2) penyajian data (data displays
dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion

drawing/veriffication).

126Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Beverly Hills: Sage
Publication, 1987), 114-115
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Komponen alur tersebut dijelaskan dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:
a. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi
data sedemikian rupa sehingga diperoleh
kesimpulan akhir dan diverifikasi. Reduksi data
berlangsung terus menerus selama penelitian
berlangsung bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul sudah mengantisipasi akan adanya
reduksi data sudah tampak sewaktu memutuskan
kerangka konseptual, wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan penentuan metode
pengumpulan data. Selama pengumpulan data
berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi,
selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode,
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, menulis
memo). Proses ini berlanjut sampai pasca
pengumpulan data di lapangan, bahkan pada akhir
pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap.

Langkah selanjutnya mengembangkan sistem

pengkodean. Semua data yang telah dituangkan



12Mhid..., 21-22
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dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat ringkasan
kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik
liputan dibuat kode yang menggambarkan topik
tersebut. Kode-kode tersebut dipakai untuk
mengorganisasi satuan-satuan data yaitu: potongan-
potongan kalimat yang diarnbil dari transkrip sesuai

dengan urutan paragraf menggunakan komputer.

b. Penyajian data

Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan
Huberman,'?’ bahwa penyajian data dimaksudkan
untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan  kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk
menemukan suatu makna dari data-data yang telah
diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari
bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana

namun selektif.

c. Penarikan kesimpulan/Verifikasi

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah
menarik  kesimpulan dan  verifikasi.  Sejak

pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna
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atau arti dari simbol-simbol, mencatat, keteraturan
pola, penjelasan-penjelasan, dan alur sebab akibat
yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat simpulan-
simpulan yang sifathya masih terbuka, umum,
kemudian menuju ke yang spesifik/rinci.
Kesimpulan final diharapkan dapat diperoleh
setelah pengumpulan data selesai.

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan

tersebut, lihat bagan dibawabh ini:

Pengumpulan
Data

» Penyajian
Qta

T~ Kesimpulan:

Penggambaran/

Gambar: 1.1 Teknik Analisis Data

2. Analisis data lintas situs
Analisis data lintas situs dimaksudkan sebagai
proses membandingkan temuan-temuan yang diperoleh
dari masing-masing kasus, sekaligus sebagai proses

memadukan antar kasus. Pada awalnya temuan yang
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diperoleh dari MTsN Tulungagung disusun kategori
dan tema, dianalisis secara induktif konseptual dan
dibuat penjelasan naratif yang tersusun yang
selanjutnya dikembangkan menjadi teori substansif .

Secara umum proses analisis data lintas situs
mencakup kegiatan sebagai berikut: a) merumuskan
propors berdasarkan temuan kasus pertama dan
kemudian dilanjutkan kasus kedua; b) membandingkan
dan memadukan temuan teoritik sementara dari kedua
kasus penelitian; ¢) merumuskan simpulan teoritik
berdasarkan analisis lintas situs sebagai temuan akhir
dari kedua kasus penelitian.

Kegiatan analisis data lintas situs dalam penelitian

ini sebagai berikut :

Situs 1
—
MTsN Temuan Sementara
Tulungagung
A
L +—>
Analisis Lintas Temuan
v l

Situs 2

MTsN Bandung [~ | Temuan Sementara

Gambar 1.2 Kegiatan Analisis Data Lintas situs
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian pendekatan kualitatif seorang peneliti
harus berusaha memperoleh data yang sebanyak mungkin, hal ini
dilakukan supaya data yang diperoleh lebih valid dan dapat
dipertanggung jawabkan akan kebenaranya. Dalam penelitian
kualitatif penulis sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data yang utama.'”® Sejalan dengan
pandangan tersebut, maka seorang peneliti selama melakukan
pengumpulan data-data dilapangan penulis berposisi sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data.
Peneliti dalam melakukan pengecekan keabsahan data
dengan melakukan beberapa teknik sebagai berikut :
1. Perpanjangan Kehadiran Penelitian
Dalam pene;itian ini peneliti menjadi instrumen
utama dalam pengumpulan data. Dalam pengumpulan
data kualitatif, kehadiran peneliti di lokasi tidak bisa
hanya dalam waktu singkat, sebab kehadiran peneliti
sangat menentukan keberhasilan dalam pengumpulan
data.
Perpanjangan volume dan waktu kehadiran peneliti
pada penelitian ini sangat diperlukan agar terjadi

peningkatan derajat kepercayaan atas data yang

128 |pid..., 4
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dikumpulkan. Sebgaimana dikatakan oleh Moleong
bahwa maksud dari perpanjangan kehadiran adalah
untuk membangun kepercayaan pada subjek terhadap
peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.*?
2. Teknik Trigulasi
Teknik Trigulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu.**
H. Tahap — Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini berpedoman pada Moleong
yakni terdiri dari; tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan,
tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil penelitian. Dalam
tahap pralapangan peneliti melakukan persiapan yang terkait
dengan kegiatan penelitian, misalnya mengirim surat izin ke
tempat penelitian.
Apabila tahap pralapangan sudah berhasil dilaksanakan
peneliti melanjutkan ketahap berikutnya sampai tahap pelaporan

penelitian tentang kreativitas guru pendidikan agama islam dalam

12 Moleong, penelitian..., 17
% |bid.., 178
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meningkatkan kualitas pendidikan agama islam di MTsN

Tulungagung dan MTsN Bandung Tulungagung.**!

131 Ahmad Tanzeh Mengutip Dari bukunya Moleong, Metodologi Penelitian Praktis,
(Yogjakarta: Teras, 2011), 169.



